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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulain 

1. Kedudukan anak tiri dalam hak-hak harta waris ia masih 

memiliki hak didalamnya, secara hukum anak tiri telah memiliki 

hubungan hukum dengan keluarganya. anak tiri pada dasarnya 

adalah anak bawaan dari perkawinan sebelumnya, yang secara 

hukum memiliki hubungan yang sah. Status sebagai anak tiri 

tidak menghilangkan hak warisnya karena ia adalah anak 

kandung dari ayahnya. 

2. Staitus hukum sebelum dibagikannya harta waris oleh istri kedua 

menurut hukum islam, istri kedu a tersebut berhak atas 

perbuatan hukum seperti menjual, menggadaikan atau 

menghibahkan dan lain lain, jika harta tersebut merupakan harta 

bersama setelah dilangsungkannya akad dan jika harta tersebut 

telah dibagi dua dengan suaminya, dan istri kedua tidak berhak 

menjual harta peninggalan jika harta tersebut merupakan harta 

tidak bergerak, dengan status belum dibagi kepada sejumlah 

ahli waris. Dan dalam hukum positif perbuatan hukum ini dapat 

dilakukan oleh istri kedua jika hartanya sudah menjadi milik 
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sendiri, akan tetapi istri kedua tidak berhak melakukan 

perbuatan hukum tersebut dan saat melakukannya menimbulkan 

kerugian bagi sejumlah ahli waris. 

 

B. Sairain 

1. Dihairaipkain kepaidai pairai AIhli Wairis baihwai jika ingin 

melakukan perbuatan hukum terhadap harta waris hairus sesuaii 

dengain ketentuain hukum yaing berlaiku di Indonesiai. 

2. Dihairaipkain kepaidai maisyairaikait aigair daipait mengikut sertaikain 

aihli wairis yaing bersaingkutain aigair perbuatan hukum daipait 

dilaiksainaikain secairai legail dain saih. 

3. Dihairaipkain kepaidai aihli wairis aigair tidaik melaikukain penjuailain 

hairtai wairisain dengain memailsukain surait aitaiu taindai taingain aihli 

wairis, kairenai perbuaitain tersebut daipait dinyaitaikain sebaigaii 

perbuaitain melaiwain hukum, kairenai daipait merugikain sejumlaih 

aihli wairis yaing sehairusnyai memiliki haik didailaimnyai.  

 


